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ABSTRACT 

 

The leaves of purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) contain secondary 

metabolites in the form of flavonoid compounds which can be potential 

hepatoprotectors. This study aims to determine the hepatoprotector activity 

produced by the ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves (Ipomoea 

batatas L.) against male white rats Wistar strain induced by alloxan based on 

measurement parameters of SGOT and SGPT levels, macroscopic image and 

histopathology of rat liver organs. The leaves of purple sweet potato (Ipomoea 

batatas L.) were extracted using a multilevel maceration method with n-hexane 

and ethyl acetate as solvents. The hepatoprotector activity test was carried out 

for 16 days with a total of 30 rats divided into 6 groups, namely the normal 

control (Na CMC 1% po), negative control (Alloxan125 mg/KgBW), positive 

control (silimarin 200 mg/KgBW), as well as the test group of ethyl acetate 

extract of purple sweet potato leaves with a dose of 200,400 and 800 mg/KgBB. 

The results showed that the ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves 

could be efficacious as a hepatoprotector with% hepatoprotector effect (% EH) 

for SGPT and SGOT levels in test group I of 31.56 and 35.92%, test group II of 

49.74 and 49.89%, and the test group III of 82.65 and 75.21%. The results 

showed that giving ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves 

significantly (p<0.05) decreased SGPT and SGOT levels compared to the 

negative group and had an effect on the histopathological picture of the liver of 

alloxan-induced rats. Based on the relationship between percent hepatoprotector 

and extract dose, the effective dose value of 50 (ED50) SGPT and SGOT ethyl 

acetat extract of purple sweet potato leaves was 415.35 and 411.38 mg / kgBW. 

Doses of 800 mg/kgBW provide better hepatoprotector activity compared to 

doses of 200 and 400 mg/kgBW. Hepatoprotector activity was indicated by a 

decrease in SGPT and SGOT levels as well as a macroscopic image of the liver 

according to normal liver criteria. 

Keywords: Ipomoea batatas L, Hepatoprotector, multilevel maceration,   

SGPT, SGOT,Histopathology, Macroscopic liver, Ethyl acetate 

extract of purple sweet potato leaves 
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ABSTRAK 

 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung metabolit sekunder 

berupa senyawa flavonoid yang dapat berpotensi sebagai hepatoprotektor. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor yang 

dihasilkan oleh ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan berdasarkan 

dengan parameter pengukuran kadar SGOT dan SGPT, gambaran makroskopis 

serta histopatologi organ hepar tikus. Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi bertingkat dengan pelarut 

n-heksan dan etil asetat. Pengujian aktivitas hepatoprotektor dilakukan selama 

16 hari dengan jumlah 30 tikus yang dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok 

kontrol normal(Na CMC 1% p.o), kontrol negatif (Aloksan125 mg/KgBB), 

kontrol positif (silimarin 200 mg/KgBB), serta  kelompok uji ekstrak etil asetat 

daun ubi jalar ungu dengan dosis 200,400 dan 800 mg/KgBB. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat  daun ubi jalar ungu dapat berkhasiat 

sebagai hepatoprotektor dengan % efek hepatoprotektor (%EH) untuk kadar 

SGPT dan SGOT pada kelompok uji I sebesar 31,56 dan 35,92%, kelompok uji 

II sebesar 49,74 dan 49,89%, serta kelompok uji III sebesar 82,65 dan75,21%. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar 

ungu secara signifikan (p<0,05) dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT 

dibanding dengan kelompok negatif serta memberikan pengaruh terhadap 

gambaran histopatologi hepar tikus yang diinduksi aloksan. Berdasarkan 

hubungan persen hepatoprotektor terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 

50 (ED50) ekstrak etil asetat daun ubi jalar SGPT dan SGOT sebesar 415,35 dan 

411,38 mg/kgBB. Dosis 800 mg/kgBB memberikan aktivitas hepatoprotektor 

yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 200 dan 400 mg/kgBB. Aktivitas 

hepatoprotektor ditunjukkan oleh penurunan kadar SGPT dan SGOT serta 

gambaran makroskopik hati sesuai dengan kriteria hati normal. 

 

Kata Kunci: Ipomoea batatas L, Hepatoprotektor, Maserasi bertingkat, 

SGPT, SGOT, Histopatologi, Makroskopis hati, Ekstrak etil 

asetat daun ubi jalar ungu 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hati berperan pada hampir setiap fungsi metabolik tubuh dan khususnya 

bertanggung jawab atas lebih dari 500 aktivitas berbeda sehingga hati adalah 

organ sentral yang sangat penting dalam metabolisme tubuh (Price dkk, 1995). 

Fungsi hati lainnya adalah detoksifikasi toksikan dan radikal bebas, selain itu 

hati mempunyai fungsi ekskresi dengan mengubah senyawa toksikan yang larut 

lemak menjadi larut air. Stockham & Scott (2008), Hati berperan sebagai organ 

pusat metabolisme dan pertahanan tubuh yang dibantu oleh sel Kupffer, tetapi 

hati sangat rentan terhadap paparan zat kimia yang bersifat toksik sehingga dapat 

menimbulkan kerusakan organ hati. 

 Kerusakan hati pada hewan dan manusia dapat disebabkan oleh faktor 

virus, bahan kimia alami atau sintetik yang merusak hati (hepatotoksik), alkohol, 

serta konsumsi obat-obatan dosis tinggi seperti parasetamol (Lee, 2003). 

Obat-obat lain yang dapat menyebabkan kerusakan hati adalah obat anastetik, 

antibiotik, imunosupresif, antituberkulosa, hormone serta obat psikotropik 

(Dalimartha, 2005). 

Salah satu zat yang dapat merusak hati adalah aloksan. Pemberian aloksan dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah sehingga menyebabkan terganggunya 

produksi insulin karena rusaknya sel beta pankreas. Terganggunya pemasukan 

glukosa ke dalam sel mengakibatkan kadar glukosa didalam darah tinggi 

(Prabowo,1997). Kondisi Hiperglikemia ini dapat terjadinya stress oksidatif dari 

beberapa organ antara lain hepar, jantung, otak, serta otot rangka 

(Widowati,2008).
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Aloksan juga bisa menyebabkan kerusakan pada hepar jika terjadinya 

penumpukan glukosa dihati sehingga akan menyebabkan kenaikan kadar SGPT 

dan SGOT. Menurut Atawodi et al (2014), pengobatan antidiabetes terhadap 

tikus dengan ekstrak methanol daun T. tetraptera yang diinduksi aloksan bisa 

mengurangi peningkatan level aktivitas SGOT dan SGPT. Pada penelitian 

tersebut menyatakan bahwa kandungan polifenol dari daun T. tetraptera mampu 

melindungi dan mengurangi kerusakan organ hati.  

Penelitian terhadap mekanisme kerja aloksan secara in vitro menunjukkan 

bahwa aloksan menginduksi pengeluaran ion kalsium dari mitokondria yang 

mengakibatkan proses oksidasi sel terganggu. Keluarnya ion kalsium dari 

mitokondria ini mengakibatkan gangguan homeostasis yang merupakan awal 

matinya sel (Akrom dkk., 2014). Mekanisme aloksan hepatotoksisitas yang 

diinduksi dapat dikaitkan dengan penurunan enzim antioksidan, disertai dengan 

peningkatan yang signifikan dalam produk aldehida peroksidasi lipid, yang 

mengarah ke stress oksidatif hati pada tikus (Koyagura et al., 2013). 

 Daun ubi jalar ungu menurut Johnson et al (2010), terkandung senyawa 

yang berupa mineral, vitamin, antosianin, flavonoid, asam lemak esensial dan 

polifenol, yang dimana semua senyawa ini melalui aktivitas antioksidan dalam 

menangkap radikal bebas yang dapat meningkatkansistem pertahanan tubuh. 

Luo et al (2005), menyatakan bahwa daun ubi jalar mengandung senyawa 

flavonoid, yakni quercetin, tilirosida, kaempferol, ramnositrin, astragalin, dan 

ramnetin. 

 Flavonoid yang banyak terdapat dalam daun ubi jalar ungu yaitu quercetin. 

Quercetin memiliki efek antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas 
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sehingga dapat terlindungi dari kerusakan oksidatif. Quercetin merupakan 

bentuk aglikonnya dari Kuersetin-3-rutinosida (rutin). Bentuk aglikon flavonoid 

lebih larut dalam pelarut semipolar seperti eter, etil asetat dan aseton (Andriani., 

2016). Pelarut etil asetat dapat melarutkan senyawa semipolar pada dinding sel 

seperti aglikon flavonoid sehingga untuk dapat mengikat kuersetin maka 

digunakan pelarut semipolar agar didapatkan metabolit sekunder yang maksimal 

didalam ekstrak. Ekstraksi dengan menggunakan pelarut etil asetat juga dapat 

mengikat flavonoid dengan kepolaran rendah seperti flavonol, flavanon, flavon 

metil dan isoflavon (Khoirunnisa.,2019).  

 Hasil penelitian tentang aktivitas hepatoprotektor ekstrak etil asetat biji 

Ipomoea nil (L.) pada tikus dengan menggunakan dosis 200 mg/KgBB dan 400 

mg/KgBB menunjukkan penurunan kadar SGPT dan SGOT sehingga bisa 

mencegah terjadinya kerusakan pada hati. Pengobatan pada ekstrak etil asetat 

biji Ipomoea nil (L.) pada tikus dengan dosis 400 mg/kg menunjukkan 

penurunan kadar SGPT dan SGOT yang signifikan dibandingkan dengan dosis 

200 mg/kg serta memberikan pengaruh terhadap gambaran histopatologi hepar 

tikus (Babu et al, 2013). 

Menurut Safitri (2013), mekanisme kerja kuersetin sebagai hepatoprotektor 

dalam menurunkan kadar SGOT dan SGPT salah satunya melalui aktivitasnya 

sebagai scavenger radikal bebas. Melalui mekanisme tersebut, kuersetin dapat 

menurunkan akibat dari stres oksidatif dan mencegah timbulnya kerusakan 

oksidatif seperti peroksida lipid dan DNA teroksidasi, dengan bertindak sebagai 

scavenger ROS yang dihasilkan oleh penggunaan cisplatin. Jika stress oksidatif 

yang disebabkan oleh cisplatin tersebut dapat dicegah dan/atau diperbaiki oleh 
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kuersetin, maka apoptosis dan/atau nekrosis pada sel hati yang dapat memacu 

diproduksinya mediator-mediator hepatotoksik seperti TNF-α, IL-1 dan IFN-γ 

dapat dikurangi agar produksinya di dalam hati seimbang dengan produksi 

mediator-mediator hepatoprotektor seperti IL-6 dan IL-10. 

Metode ekstraksi bertingkat yang digunakan pada penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan senyawa tertentu yang terekstrak secara spesifik pada tiap 

pelarut yang digunakan (Aisyah dan Asnani, 2012), penggunaan pelarut etil 

asetat diharapkan secara spesifik mampu menarik senyawa flavonoid yang 

bersifat semipolar pada daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang uji aktivitas hepatoprotektor ekstrak etil asetat 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada tikus putih jantan galur Wistar 

yang diinduksi aloksan. Selain itu, dilakukan pengamatan makroskopis hati 

seperti bentuk, bobot, dan warna organ serta parameter biokimia seperti SGOT, 

SGPT, dan histopatologi jaringan dari organ hati serta nilai ED50. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap nilai SGOT dan SGPT tikus putih jantan 

galur Wistar yang diinduksi aloksan? 

Berapa nilai ED50 yang didapatkan ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan 

organ hati tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap gambaran makroskopis dan histopatologi 

tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap nilai SGOT dan SGPT tikus putih jantan 

galur Wistar yang diinduksi aloksan. 

2. Menentukan hasil nilai ED50 yang didapatkan ekstrak etil asetat daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap 

kerusakan organ hati tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi 

aloksan. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap gambaran makroskopis dan histopatologi 

tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai pengobatan alternatif 

bagi masyarakat yang mengalami hepatotoksik atau kerusakan pada organ hati. 

Penelitian diharapkan juga dapat memperluas pemahaman mengenai pengujian 

dan karakterisasi ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). 

Hasil penelitian akan memberikan gambaran kekuatan aktivitas hepatoprotektor 

pada ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.), melalui 
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parameter kadar biokimianya seperti SGPT, SGOT, dan nilai ED50 serta 

histopatologi jaringan organ hati sehingga dapat menjadi referensi untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 
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